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Abstrak

Adinda Aprilia Agasa Implementasi Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan Dalam Program Full Day School Terhadap Tingkat Kebugaran
Jasmani Peserta Didik SMP Kelas VIII Se-Kabupaten Blitar Wilayah Tengah.

Kata kunci: PJOK, full day school, kebugaran jasmani, TKPN.

Full day school atau sekolah seharian penuh dilaksanakan selama 8 jam, 1
hari. Adanya full day school sekolah menjadi tempat kedua bagi peserta didik, yang
artinya keberadaan peserta didik di sekolah menjadi lebih panjang. Menjadikan
peserta didik lelah baik secara mental maupun fisik. Semakin terbukti sekolah
sangat membutuhkan mata pelajaran pendidikan, jasmani, olahraga, dan kesehatan
(PJOK) yang mempunyai tujuan menjadikan peserta didik bugar. Tetapi full day
school juga yang menjadikan pembagian jadwal mata pelajaran sangat dibagi rata.
Pada pembelajarn PJOK siang hari banyak faktor yang mempengaruhi
pembelajaran seperti cuaca hingga kondisi peserta didik. Maka dari itu peneliti
ingin mengetahui pengimplementasian PJOK pada full day school.

Penelitian ini bertujuan mengatahui implementasi mata pelajaran PJOK
terhadap tingkat kebugaran peserta didik SMP kelas VIIII Se-Kabupaten Blitar
Wilayah Tengah di sekolah yang menerapkan program full day school.

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah deskriptif kuantitatif dengan
metode survei. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik SMP kelas VIII se-
Kabupaten Blitar. Menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan berupa Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN).

Hasil Indeks Massa Tubuh (IMT) menunjukkan status gizi baik dengan
presentase 73%, dan hasil perhitungan kebugaran menghasilkan nilai proporsi 2
yang termasuk dalam kategori cukup. Maka implementasi mata pelajaran PJOK
belum terlaksana secara maksimal. Saran yang disampaikan, sekolah dapat
mengatur ulang jam mata pelajaran PJOK sehingga tidak ada jam mata pelajaran
PJOK di waktu siang hari serta diharapkan guru mata pelajaran PJOK mampu
memaksimalkan lagi waktu pembelajaran untuk benar-benar mengolahragakan
peserta didik agar dapat bergerak aktif dalam rangka meningkatkan kebugaran
jasmaninya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu kunci utama pembangunan bangsa, dimana
pendidikan adalah harapan utama dan harapan terbesar untuk mampu
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai kualitas. Dengan
pendidikan setiap individu dapat mengembangkan kemampuan intelektual dan
membentuk karakter yang lebih baik. Menurut (Hidayat et al., n.d.) pendidikan
merupakan upaya yang disengaja dan terstruktur untuk memberikan arahan atau
bantuan dalam mengembangkan potensi fisik dan spiritual seseorang yang
diberikan oleh orang dewasa kepada siswa, dengan tujuan mencapai kedewasaan
dan kemampuan untuk menjalankan tugas-tugas kehidupannya secara
independen.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pada Bagian II
Pasal 3 mengatur tujuan sistem Pendidikan Nasional adalah untuk
mengoptimalkan kemampuan peserta didik sehingga mereka menjadi individu
yang taat beragama, berakhlak baik, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif,
mandiri, dan bertanggung jawab dalam masyarakat demokratis. Semua ini
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa serta membentuk
peradaban yang mulia bagi negara.

Sudah banyak terobosan dalam memberbaiki sistem pendidikan di

Indonesia telah dilakukan demi menghasilkan sumber daya manusia yang
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mempunyai kualitas. Sebagai contoh pembaruan kurikulum dalam proses
pembelajaran terus dilakukan oleh pemerintah, diantaranya Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006, Kurikulum 2013, Kurikulum
2013 revisi, dan Kurikulum Merdeka. Usaha pemerintah dalam hal memperbaiki
pendidikan tidak hanya melakukan pembaruan kurikulum, tetapi juga
meluncurkan program pendidikan baru yaitu Full Day School.

Full day school merupakan bentuk perbaikan sistem pendidikan di
Indonesia yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah. Secara bahasa arti
full day school adalah sekolah sepanjang hari atau seharian penuh. Berbeda
dengan half day school yang hanya setengah hari berada di sekolah dari pagi hari
hingga siang hari. Full day school dilaksanakan selama 8 jam dalam 1 hari atau
40 jam selama 5 hari dalam 1 minggu.

Adanya full day school sekolah menjadi tempat kedua setelah rumah bagi
peserta didik. Sekolah juga menjadi tempat peserta didik untuk
mengekspreskikan secara penuh jati diri mereka, karena waktu yang dihabiskan
peserta didik bersama teman-temannya menjadi sangat panjang. Sistem
pendidikan yang dilaksanakan selama 8 jam dalam 1 hari ini membuat sekolah
berusaha memberikan peserta didik pengalaman-pengalaman yang terbaik,
sehingga tercipta suasana aman, nyaman, dan sejahtera. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan kerjasama yang harmonis antara semua komponen di setiap
lembaga pendidikan, termasuk peran dari setiap mata pelajaran yang harus

diajarkan kepada peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang termasuk di
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dalamnya adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). PJOK
adalah bagian dari mata pelajaran wajib yang terdapat di berbagai jenjang
sekolah, mulai SD, SMP, SMA/SMK dengan fokus pelaksanaan pembelajaran
berpusat pada gerak. Sekolah sangat membutuhkan PJOK, karena melalui PJOK
dapat menjadikan siswa bugar dan bahagia sehingga semangat untuk mengikuti
mata pelajaran yang lain. Bahkan (Dan et al., 2022) dalam jurnalnya mengatakan
keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan faktor dari
luar, faktor dari dalam individu tersebut adalah faktor fisik dan psikis.

Aktivitas peserta didik di sekolah menjadi lebih panjang dengan hadirnya
full day school menjadikan peserta didik lelah baik secara mental maupun fisik.
Bahkan dapat menyebabkan peserta didik meminta izin untuk tidak pergi ke
sekolah dikarenakan sakit, dengan begitu dapat menyebabkan peserta didik
melewatkan materi pelajaran yang diajarkan. Dan jika hal tersebut sering terjadi
maka hasil belajar peserta didik akan ikut berpengaruh.

Melalui observasi peneliti, seluruh SMP yang terdapat di Kabupaten Blitar
menerapkan program full day school dengan 2 jam pelajaran masing-masing 40
menit. Pembagian jadwal mata pelajaran sangat dibagi rata dengan alasan jumlah
rombongan belajar yang sangat banyak disetiap rombongan belajar, artinya tentu
saja, mata pelajaran PJOK tidak hanya dijadwalkan pada pagi hari tetapi juga
dapat dilaksanakan pada siang hari. Menurut Suryobroto dalam (Ratumanan,
2004) mengatakan bahwa lingkungan memainkan peran penting dalam pengaruh

terhadap proses belajar dan pembelajaran. Di antara berbagai faktor lingkungan
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fisik, kondisi udara dan cuaca merupakan faktor yang mempengaruhi
pembelajaran.

Begitupun juga tentang pengimplementasian pentingnya memperhatikan
mata pelajaran PJOK juga tidak boleh diabaikan. Karena pada zaman
sekarangpun masih sering dijumpai guru tidak memberikan materi dengan
maksimal yang mana telah diatur dalam Permendikbud RI Nomor 37 Tahun
2018 dengan alasan guru disibukkan dengan program sekolah atau
pengadministrasian, kepentingan pribadi, selain itu jika siang hari cuaca sudah
panas dan melihat peserta didik yang semangatnya sudah menurun juga bisa
menjadi penyebabnya. Alasan-alasan diatas menjadikan peserta didik tidak
maksimal dalam memperoleh kebugaran jasminya.

Alasan lain ada pada peserta didik, karena pembelajaran PJOK dilakukan di
pagi hari ketika cuaca masih segar dan menyenangkan. Di sisi lain, saat
pembelajaran dilaksanakan pada siang hari, cuaca biasanya sudah mulai panas
dan peserta didik mungkin sudah merasa lelah setelah aktivitas pembelajaran
sebelumnya. Hal tersebut juga dapat menyebabkan guru memberikan keringanan
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Belum lagi terkait kegiatan peserta
didik diluar kelas seperti ektrakurikuler, kursus, ataupun yang lain.

Dari uraian diatas, peneliti bersemangat untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Implementasi Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan Dalam Program Full Day School Terhadap Tingkat Kebugaran

Peserta Didik SMP Kelas VIII Se — Kabupaten Blitar Wilayah Tengah”.
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B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang sudah tertulis diatas, dapat diidentifikasikan
masalah dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. Mengetahui implementasi mata pelajaran pendidikan, jasmani, olahraga, dan
kesehatan dalam program full day school terhadap tingkat kebugaran peserta
didik SMP kelas VIII se-Kabupaten Blitar wilayah tengah.

2. Mengetahui tingkat kebugaran peserta didik SMP kelas VIII se-Kabupaten

Blitar wilayah tengah dalam program full day school.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terfokus dan tidak keluar dari ruang lingkup
pembahasan maka peneliti memiliki batasan dalam melakukan penelitian, yaitu
hanya sekolah SMP yang menerapkan progam full day school di Kabupaten

Blitar wilayah tengah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah sudah maksimalkah implementasi mata pelajaran
pendidikan, jasmani, olahraga, dan kesehatan pada program full day school

terhadap tingkat kebugaran peserta didik?
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E. Tujuan penelitian
Dengan apa yang sudah menjadi latar belakang diatas, peneliti mempunyai
tujuan dalam mengadakan penelitian yaitu untuk mengatahui implementasi mata
pelajaran PJOK terhadap tingkat kebugaran peserta didik SMP kelas VIIII se-
Kabupaten Blitar wilayah tengah di sekolah yang menerapkan program full day

school.

F. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Praktis
Diharapkan dengan temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah
pemahaman peneliti, guru PJOK, pepeserta didik, bahkan pembaca tentang
implementasi mata pelajaran PJOK dalam program full day school terhadap
tingkat kebugaran peserta didik SMP kelas VIII.
2. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis atau bisa disebut manfaat jangka panjang dari hasil
penelitian  ini, peneliti  berharap guru PJOK  memperhatikan
pengimplementasian mata pelajaran PJOK dan sebagai akar pemikiran untuk

selalu memperhatikan tingkat kebugaran peserta didik.
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